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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the CPS (Creative Problem Solving) 

learning model on students' problem solving abilities in Mathematics subjects of 

class V SD Negeri 98 Palembang. This study uses the Quantitative Non-

Equivalent Control Group Design method. The independent variables in this study 

are the CPS (Creative Problem Solving) learning model and the dependent 

variable is students' mathematical problem solving abilities. The sample in this 

study used two classes selected using the Saturated Sampling Technique at SD 

Negeri 98 Palembang. The data analysis methods used in this study are Validity 

Test, Reliability Test, Normality Test, Homogeneity Test, and Intenpendent 

Sample T-Test. Data Processing Results Show the Average Posttest of the 

Experimental Class is 81.07 and the Control Class is 44.64. In Hypothesis Testing, 

t count> t table or 0.05> 000 is obtained, Based on the Independent Sample T-

Test Test in this study, the Sig (2-Tailed) value is 0.000 <0.05, so it can be 

concluded that the significant value is smaller than 0.05, then Ho is rejected and 

Ha is accepted. Thus, there is a significant difference between classes using the 

CPS learning model and conventional learning models.  

Keywords: CPS Learning Model, Problem Solving Ability, Mathematics. 

 

ABSTRAK 

Penelitian Ini Bertujuan Untuk Mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 98 Palembang. Penelitian Ini 

Menggunakan Metode Kuantitatif Non-Equifalent Control Group Design. Variabel 

Bebas Pada Penelitian Ini Yaitu Model Pembelajaran CPS (Creative Problem 
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Solving) Dan Variabel Terikat Yaitu Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa. Sampel Adalam Penelitian Ini Digunakan Sebanyak Dua Kelas 

Yang Dipilih Dengan Menggunakan Teknik Sampel Jenuh Pada SD Negeri 98 

Palembang. Metode Analisis Data Yang Digunakan Dalam Penelitian Ini Adalah 

Uji Validitas, Uji Reabilitas, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Dan Uji Intenpendent 

Sample T-Test. Hasil Pengolahan Data Menunjukkan Rata-Rata Possttest Kelas 

Eksperimen Yaitu 81,07 Dan Kelas Kontrol Yaitu 44,64. Pada Pengujian Hipotesis 

Diperoleh t hitung > t tabel Atau 0,05 > 000, Bedasarkan Uji Intenpendent Sampel 

T-Test Pada Penelitian Ini Dieproleh Nilai Sig (2-Tailed) 0,000 < 0,05, Sehingga 

Dapat Disimpulkan Bahwa Nilai Signifikan Lebih Kecil Dari 0,05, Maka Ho Ditolak 

Dan Ha Diterima. Dengan Demikian Terdapat Perbedaan Yang Signifikan Antara 

Kelas Yang Menggunakan Model Pembelajaran CPS Dengan Pembelajaran 

Model Pembelajaran Konvensional.  

Kata Kunci : Model Pembelajaran CPS, Kemampuan Pemecahan Masalah, 

Matematika. 

A. Pendahuluan  

Pendidikan sekolah dasar 

merupakan fondasi utama dalam 

sistem pendidikan formal yang 

memiliki peran strategis dalam 

menentukan arah pengembangan 

potensi peserta didik (Harefa et al., 

2020)(Kartini & Dewi, 2021). Pada 

jenjang ini, penguatan karakter, 

khususnya nilai kedisiplinan, menjadi 

aspek esensial yang perlu 

diintegrasikan secara menyeluruh 

dalam proses pembelajaran. Upaya 

tersebut memerlukan perumusan 

kebijakan pendidikan yang 

berlandaskan pada penguatan 

kurikulum sebagai instrumen 

pembelajaran yang sistematis, 

fleksibel, dan adaptif terhadap 

dinamika zaman. Kurikulum bukan 

semata-mata merupakan dokumen 

administratif, melainkan perangkat 

integral yang memuat perencanaan 

pembelajaran, sumber daya 

instruksional, serta pengalaman 

belajar yang bertujuan untuk 

mendukung pencapaian kompetensi 

peserta didik secara menyeluruh 

(Manalu et al., 2022). 

Dalam konteks reformasi 

pendidikan abad ke-21, Indonesia 

telah melaksanakan berbagai 

transformasi kurikulum, salah satunya 

adalah Kurikulum Merdeka. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

237 
 

Kurikulum ini menitikberatkan pada 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan menumbuhkan 

kemandirian, kreativitas, serta 

fleksibilitas dalam memperoleh 

pengetahuan, baik melalui jalur 

formal maupun nonformal. 

Transformasi ini merupakan respons 

terhadap paradigma pembelajaran 

konvensional yang cenderung 

bersifat satu arah dan monoton 

(Ramadila et al., 2024), terbukti 

menghambat internalisasi materi, 

khususnya dalam pembelajaran 

matematika yang kerap dianggap 

kompleks oleh siswa. 

Padahal, matematika merupakan 

salah satu disiplin ilmu yang sangat 

fundamental, tidak hanya relevan 

dalam kehidupan sehari-hari, tetapi 

juga penting dalam mendukung 

kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Anwar, 2018) . Oleh 

karena itu, pembelajaran matematika 

seharusnya tidak hanya diarahkan 

pada penguasaan konsep, melainkan 

juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir rasional, 

sistematis, serta kemampuan 

pemecahan masalah. Hal ini sejalan 

dengan ketentuan dalam 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

yang menyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika mencakup 

kemampuan dalam membentuk 

model matematika, menganalisis dan 

menafsirkan solusi, serta memahami 

berbagai situasi kontekstual. 

Salah satu kompetensi utama 

yang perlu dimiliki peserta didik 

dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan pemecahan 

masalah, yang mencerminkan 

penguasaan aspek kognitif sekaligus 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

dan reflektif (Zebua, 2022). Dalam hal 

ini, peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran sangat menentukan 

dalam mendukung pencapaian 

kompetensi tersebut. Salah satu 

pendekatan pedagogis yang dinilai 

efektif dalam mengembangkan 

kemampuan ini adalah model 

pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS). Model CPS 

mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses pemecahan masalah 

secara sistematis, mulai dari 

identifikasi masalah, eksplorasi ide-

ide kreatif, hingga pelaksanaan 

Solusi (Sari & Noer, 2017). 

Pendekatan ini menekankan 

partisipasi aktif siswa dalam aspek 

kognitif, eksploratif, dan evaluatif, 

sehingga dapat mendorong 
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munculnya solusi inovatif tanpa 

ketergantungan penuh pada arahan 

guru. 

Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

model CPS mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir matematis 

peserta didik, memperkuat 

keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran, serta mendorong guru 

untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

adaptif (Herutomo, 2019). Namun 

demikian, berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di SD 

Negeri 98 Palembang, kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas V masih tergolong 

rendah. Berdasarkan data Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM), hanya 

sekitar 30% dari 56 siswa yang 

mampu menyelesaikan soal 

pemecahan masalah secara efektif. 

Kondisi ini diperparah oleh rendahnya 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, kurangnya konsentrasi 

saat guru menyampaikan materi, 

serta penggunaan metode 

pembelajaran yang masih 

konvensional dan kurang inovatif. 

Dengan mempertimbangkan 

kondisi tersebut, model Creative 

Problem Solving memiliki potensi 

signifikan untuk diterapkan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

peserta didik. Penerapan model CPS 

secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif 

matematis, sehingga pendekatan ini 

layak dijadikan alternatif dalam 

pembelajaran matematika di berbagai 

jenjang dan pada berbagai materi 

(Sudarmin & Fathurrahman, 2024). 

Berdasarkan uraian latar 

belakang tersebut, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh 

penerapan model Creative Problem 

Solving terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

peserta didik, dengan judul: 

“Pengaruh Model CPS (Creative 

Problem Solving) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas V SD 

Negeri 98 Palembang.” 

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan 

pendekatan sistematis dan objektif 

yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasi data guna 

menjawab pertanyaan penelitian atau 
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menguji hipotesis tertentu (Sugiyono, 

2019, hlm. 2). Penelitian ini 

menerapkan desain eksperimen 

murni (true experimental design) 

dengan model posttest-only control 

group design.  

  

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengumpulkan 

data melalui analisis hasil posttest 

yang dilaksanakan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam 

pelaksanaan intervensi 

pembelajaran, digunakan model 

Creative Problem Solving (CPS), 

yaitu suatu pendekatan pedagogis 

yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik melalui pemanfaatan 

keterampilan berpikir kreatif. Model 

ini menekankan proses identifikasi 

pengetahuan awal siswa terhadap 

suatu permasalahan (melalui 

penyusunan pertanyaan), kemudian 

dilanjutkan dengan eksplorasi 

alternatif solusi berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Tujuan utama penerapan model CPS 

dalam penelitian ini adalah untuk 

mengkaji efektivitasnya terhadap 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas V di 

SD Negeri 98 Palembang. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan memanfaatkan tiga teknik 

utama, yaitu tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik wawancara 

digunakan untuk menggali 

pemahaman konseptual siswa 

terhadap materi matematika, 

mengidentifikasi kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan masalah 

matematis, serta memperoleh 

informasi mengenai karakteristik 

pertanyaan yang umum digunakan 

dalam pembelajaran di kelas V. 

Instrumen tes berupa sepuluh butir 

soal esai dirancang untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada kedua 

kelompok, dan dilaksanakan sebagai 

posttest pada akhir siklus 

pembelajaran. 

Adapun teknik dokumentasi 

digunakan untuk merekam berbagai 

tahapan pelaksanaan penelitian, 

meliputi kegiatan pembelajaran di 

kelas kontrol dan eksperimen, 

pelaksanaan intervensi pembelajaran 

berbasis model CPS, serta 

pelaksanaan posttest. Dokumentasi 

ini berupa foto-foto dan catatan 
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lapangan yang memperkuat 

keabsahan data hasil penelitian 

secara empiris. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

Menggunakan Uji Shapiro Wilk 

Shapiro-wilk 

Kelas Data N Sig Distribusi 

Data 

Kelas 

Eksperim

en 

Postte

st 

2

8 

0,06

1 

Data 

Bedistribu

si Normal 

Kelas 

Kontrol 

Postte

st 

2

8 

0,09

9 

Data 

Berdistrib

usi Normal 

Berdasarkan tabel di atas, nilai 

signifikansi kelas eksperimen adalah 

0,061 dan nilai signifikansi kelas 

kontrol adalah 0,099. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Homogentitas 

Lavene 

Statistic 

df1 df2 Sig 

.008 1 54 .963  

Hasil analisis SPSS 25 pada 

kelas kontrol dan eksperimen yang 

tercantum dalam Tabel 4.4 memiliki 

tingkat signifikansi sebesar 0.963. 

Nilai signifikansi yang lebih besar dari 

0.05 menunjukkan bahwa distribusi 

data homogen, sedangkan nilai yang 

lebih kecil dari 0.05 menunjukkan 

bahwa distribusi data tidak homogen. 

Sebagai akibatnya, data tentang 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa di kelas kontrol 

dan eksperimen bersifat homogen, 

dengan 0,963 > 0,05. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

siswa kelas V SD Negeri 98 

Palembang. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil posttest, di mana kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model CPS memperoleh nilai rata-

rata 81,07, lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang hanya 

memperoleh rata-rata 44,64. 

Perbedaan ini diperkuat oleh hasil uji 

t-test dengan nilai signifikansi 0,000 

yang berarti terdapat perbedaan yang 

sangat signifikan antara kedua 

kelompok. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Ngalimun (2017) 

bahwa model CPS merupakan 

pendekatan sistematis yang 

mengarahkan siswa untuk 

menggunakan kreativitas dalam 

menyelesaikan masalah secara 

terstruktur. Selanjutnya, berdasarkan 

(Lestari et al., 2022), model CPS 

terdiri atas enam tahapan, yaitu 

menemukan masalah, memahami 
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masalah, menghasilkan ide, memilih 

solusi terbaik, membuat rencana 

tindakan, dan mengevaluasi solusi 

yang dipilih. Penerapan tahapan ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam memahami 

konsep matematika, berpikir kritis, 

dan merefleksikan proses 

penyelesaian masalah. Dalam hal ini, 

CPS tidak hanya berdampak pada 

hasil belajar siswa, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna dan kolaboratif. 

Kelebihan model CPS adalah 

kemampuannya dalam meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran serta mendorong 

mereka untuk berpikir dari berbagai 

sudut pandang dalam mencari solusi 

(Ii & Pustaka, 2002). Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa model CPS 

sangat efektif dalam 

mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

siswa, baik secara konseptual 

maupun prosesual. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di SD Negeri 98 

Palembang dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas V,” 

diperoleh kesimpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran CPS 

berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

siswa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran yang 

menekankan pada identifikasi 

masalah, eksplorasi ide kreatif, serta 

penerapan solusi inovatif melalui 

tahapan-tahapan sistematis dalam 

CPS mampu memfasilitasi proses 

berpikir siswa secara lebih 

mendalam, sehingga berdampak 

positif terhadap kualitas kognitif 

mereka dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika. 
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